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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan adalah kondisi kesejahteraan fisik, mental, dan

sosial yang lengkap. Timbulnya suatu penyakit menjadi hal yang tidak dapat

ditolak meskipun kadang dapat dicegah. Berbagai usaha dilakukan setiap orang

untuk mengatasi penyakit yang dideritanya, alternatif yang biasa digunakan

masyarakat ialah memilih berobat ke dokter atau melakukan pengobatan

mandiri. Upaya masyarakat untuk pengobatan dirinya sendiri biasa disebut

dengan swamedikasi atau self medication (Rahmanda, 2023). Kondisi seperti

nyeri perut, mual, yang menjadi gejala awal gastritis, seringkali mendorong

individu untuk mencari solusi mandiri melalui penggunaan obat golongan

bebas atau bebas terbatas. Masyarakat pada umumnya mengenal gastritis

dengan sebutan penyakit maag. Gastritis adalah penyakit yang cukup umum di

masyarakat yang disebabkan karena tidak teraturnya pola makan yang dapat

merangsang lambung dengan peningkatan sekresi asam lambung (Ida dkk.,

2018)

Gastritis merupakan masalah kesehatan di masyarakat dengan prevalensi

yang cukup tinggi. Kejadian gastritis di berbagai daerah di Indonesia tergolong

tinggi, dengan prevalensi mencapai 274.396 kasus dari total populasi

238.452.952 jiwa (Putra & Wardhani, 2023). Menurut World Health

Organization (WHO, 2016) persentase angka kejadian gastritis di Indonesia

sekitar 40,8% yang tersebar di beberapa daerah. Menurut data Dinas Kesehatan



3

Kota Palembang, penyakit gastritis menduduki peringkat ke empat dari 10

penyakit teratas di Kota Palembang (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2015).

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Palembang diketahui bahwa

jumlah penderita penyakit gastritis 2021 sebanyak 49.115 kasus dari total

populasi 1.668.848 jiwa. Sedangkan prevalensi penderita gastritis menurut

kunjungan rawat jalan puskesmas yang terdapat di kecamatan seberang ulu satu

Kota Palembang pada tahun 2024 mendapati angka tertinggi sebesar 1.265

pasien penderita gastritis.

Penyakit maag atau gastritis sering dianggap sepele oleh sebagian

masyarakat, sebab penyakit maag kerap kali bersifat ringan. Namun, maag

kronis akan menyebakan perandangan lambung bahkan menyebabkan

kematian jika dibiarkan (Bill dan Arinal., 2022). Saat ini penggunaan obat

untuk pengobatan gastritis secara mandiri dapat diatasi dengan obat golongan

antasida yang terdapat dalam pedoman obat bebas dan bebas terbatas.

Sementara itu, Obat Wajib Farmasi (OTF) meliputi famotidine, ranitidine,

sukralfat, dan omeprazole (Anggaranti, 2018). Menurut penelitian (Hidayanti,

2022) mayoritas responden memilih menggunakan promag sebanyak (31%)

sebagai produk pilihan. Menurut hasil riset diketahui bahwa kebiasaan

mengkonsumsi lebih dari satu jenis obat seperti menggunakan obat ranitidine

dan obat antasida masih sering dilakukan masyarakat tanpa

mempertimbangkan interaksi obat (Wibawa dkk., 2020). Pengunaan kombinasi

obat berpotensi meningkatkan efek samping dan timbulnya reaksi toksisitas

obat (Lisni dkk., 2015)
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Terbatasnya pengetahuan mengenai obat dan penggunaannya dapat

menjadi masalah terkait obat drug related program (Himawan dkk., 2021).

Tindakan atau perilaku berperan penting dalam menentukan apakah seseorang

akan menerapkan pengetahuan yang di milikinya (Wibawa dkk ., 2020).

Ketidakpatuhan dalam penggunaan obat merupakan permasalahan dalam

pengobatan yang di pengaruhi oleh rendahnya pengetahuan dan perilaku

seseorang. Pengetahuan dan perilaku dalam penggunaan obat yang baik sangat

mempengaruhi keberhasilan dalam pengobatan (Fatiha dan sabiti, 2021). Obat

maag umumnya digunakan dengan cara dikunyah terlebih dahulu dan

digunakan sebelum makan. Jika penggunaan obat maag tidak dikunyah maka

tablet akan utuh saat masuk ke lambung. Proses penghancuran tablet akan

memakan waktu lebih lama, sehingga efektivitas obat dalam menetralkan asam

lambung juga akan tertunda.

Hasil riset menunjukan bahwa perilaku yang baik didukung oleh tingkat

pengetahuan yang tinggi (Notoatmodjo, 2014). Namun, berdasarkan hasil riset

menunjukkan bahwa sebagian masyarakat sebanyak (34%) memiliki

pengetahuan yang rendah hingga sangat rendah tentang pengobatan gastritis.

Selain itu, sebanyak 30% masyarakat memiliki perilaku swamedikasi yang

kurang tepat, seperti salah memilih obat atau tidak mengikuti petunjuk

penggunaan obat (Rahmat dkk., 2024). Masyarakat yang melakukan

swamedikasi penyakit gastritis di apotek memerlukan pengetahuan dan

perilaku yang tepat dalam pengobatan gastritis.

Apotek merupakan sarana utama masyarakat untuk memperoleh obat-
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obatan. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia menyatakan bahwa obat

yang dijual di apotek dapat dipercaya keamananya, kualitasnya dan

keasliannya. Apotek yang berada di wilayah kecamatan seberang ulu satu

belum pernah menjadi objek penelitian terkait penggunaan obat gastritis di

masyarakat dan mayoritas responden memilih sumber perolehan obat di apotek

sebanyak 66% (Hidayanti dkk., 2022). Berdasarkan studi pendahuluan yang

dilakukan, daya beli obat gastritis di apotek kecamatan seberang ulu satu

termasuk dalam kategori tinggi setelah obat demam dan obat batuk. Oleh

karena itu, dari latar belakang tersebut perlu dilakukan penelitian mengenai

hubungan pengetahuan dan perilaku masyarakat dalam penggunaan obat

gastritis di apotek wilayah Kecamatan Seberang Ulu Satu Kota Palembang.

B. Rumusan Masalah

Gastritis, yaitu peradangan pada lapisan lambung, merupakan masalah

kesehatan yang umum terjadi di masyarakat. Apotek sebagai fasilitas

pelayanan kesehatan mempunyai peranan penting dalam pengobatan penyakit

gastritis. Pengetahuan sangat mempengaruhi bagaimana seseorang berperilaku

tertentu, termasuk dalam hal penggunaan obat. Jika penggunaan obat dilakukan

dengan pengetahuan yang benar, resiko efek samping dan penurunan

efektivitas obat dapat dihindarkan.

Berdasarkan uraian tersebut maka rumusan masalah yang menjadi

pembahasan dalam penelitian ini yaitu, bagaimana hubungan pengetahuan dan

perilaku masyarakat dalam penggunaan obat gastritis di apotek Kecamatan

Seberang Ulu Satu Kota Palembang ?
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C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk menilai pengetahuan dan perilaku masyarakat dalam penggunaan

obat gastritis di apotek

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan masyarakat dalam penggunan obat

gastritis

b. Mengidentifikasi perilaku masyarakat dalam ketepatan penggunaan obat

gastritis

c. Menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dan perilaku masyakat

dalam penggunaan obat gastritis.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat

sebagai sumber informasi dalam penggunaan obat gastritis yang tepat,

mencegah penggunaan obat yang salah, dan memperoleh informasi yang akurat.

Serta diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas pelayanan di apotek

pada tenaga kesahatan dalam pelayanan konseling obat
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